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Antioksidan adalah  suatu  zat yang dapat melindungi senyawa kimia didalam tubuh dari reaksi 
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas dan jenis oksigen reaktif di dalam tubuh. 
Mangifera indica, yang umumnya dikenal sebagai tanaman mangga telah menjadi sumber antioksidan 
yang kuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak daun mangga 
gedong dengan menggunakan metode pengujian antioksidan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil. 
Ekstraksi dilakukan secara refluks menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat. Ekstrak 
dipekatkan dengan rotavapor. Masing-masing ekstrak dipantau secara kromatografi lapis tipis (KLT). 
Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antioksidan ekstrak daun mangga gedong dengan metode DPPH 
dan penetapan IC50  peredaman radikal DPPH. Aktivitas antioksidan (%) dalam daun mangga gedong 
untuk ekstrak n-heksana adalah 10,11; Ekstrak etil asetat  98,70; dan Ekstrak etanol 94,95. Aktivitas 
antioksidan tertinggi dengan metode DPPH diberikan oleh ekstrak etil asetat. Sedangkan aktivitas 
antioksidan terendah ditunjukkan oleh ekstrak n-heksana. Estrak etil asetat daun mangga gedong 
mempunyai nilai IC50 yang sama dengan vitamin C.   
 




Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesehatan manusia dalam pengobatan 
adalah keseimbangan antara kandungan 
radikal bebas dan antioksidan dalam 
tubuh. Kurangnya asupan antioksidan 
yang cukup dari makanan yang 
dikonsumsi oleh sebagian besar 
masyarakat saat ini merupakan penyebab 
ketidakseimbangan tersebut. Ketidak-
seimbangan ini menjadi penyebab radikal 
bebas dominan di dalam tubuh, sehingga 
timbul berbagai macam penyakit seperti 
jantung koroner, kanker, diabetes, hati dan 
penuaan dini. (Winarsi, 2007) 
Antioksidan adalah  suatu  zat yang dapat 
melindungi senyawa kimia didalam tubuh 
dari  
rekasi oksidasi yang merusak dengan cara 
bereaksi dengan radikal bebas dan jenis 
oksigen reaktif didalam tubuh, sehingga 
dapat menghambat oksidasi. (Halliwell & 
Gutteridge,1995) 
Sampai saat ini, sejumlah besar tanaman 
telah diteliti sumber potensial 
antioksidannya. Beberapa tanaman 
mengandung berbagai molekul penangkal 
radikal bebas, seperti polifenol, glutathion, 
vitamin dan metabolit endogen. produk 
alam tersebut merupakan antioksidan yang 
baik. (Lai Teng Ling,2012). Beberapa 
penelitian juga telah dilakukan terhadap 
tanaman pertanian. Produk tanaman 
pertanian tersebut berfungsi sebagai salah 
satu sumber antioksidan termurah yang 
tersedia. Di antara bagian tanaman, daun 
mendapatkan perhatian khusus, karena 
banyak mengandung senyawa antioksidan. 
(Lai Teng Ling,2012). 
Mangifera indica, yang umumnya dikenal 
sebagai tanaman mangga telah menjadi 
sumber antioksidan yang kuat. Ekstrak air 
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dari kulit kayu Mangifera indica 
dilaporkan mengandung aktivitas anti-
inflamasi, imunomodulator dan aktivitas 
antioksidan (Garrido et al., 2004). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan ekstrak daun mangga 
mangifera indica L varietas gedong. 
 
METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian yaitu meliputi 
penyiapan bahan, karakterisasi simplisia, 
penapisan  fitokimia, ekstraksi, pemekatan 
ekstrak, penapisan fitokimia ekstrak, 
penetapan bobot jenis esktrak, 
pemantauan ekstrak, penentuan aktivitas 
antioksidan dengan metode antioksidan 
DPPH. 
Penyiapan bahan meliputi pengumpulan 
bahan, determinasi tanaman, dan 
pengolahan bahan. Pengolahan bahan 
meliputi sortasi basah, pencucian, 
pengeringan, dan penggilingan menjadi 
serbuk simplisia. Pengeringan dilakukan 
dalam lemari pengering dengan suhu 
lemari sekitar 45°C. Bahan dikumpulkan 
dari daerah Tasikmalaya pada bulan 
Oktober-November 2012. Determinasi 
dilakukan di Herbarium Bandungense, 
Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, ITB 
dengan tujuan untuk memastikan 
kebenaran identitas bahan. 
Karakterisasi serbuk simplisia meliputi 
pemeriksaan makroskopik, dan 
mikroskopik, dan penapisan fitokimia. 
Penapisan fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui golongan yang terkandung 
dalam simplisia, yaitu meliputi 
pemeriksaan golongan alkaloid, flavonoid, 
fenol, saponin, tanin, kuinon, dan steroid/ 
triterpenoid. 
Simplisia diekstraksi dengan metode 
refluks dan menggunakan tiga pelarut 
dengan kepolaran meningkat, berturut-
turut yaitu n-heksana, etil asetat, dan 
etanol. Ekstrak yang diperoleh kemudian 
dipekatkan dengan menggunakan 
rotavapor dan dipantau secara 
kromatografi lapis tipis (KLT) 
menggunakan penampak bercak  sinar UV 
 254 nm, sinar UV  366 nm, H2SO4 10 
%  dalam metanol, DPPH 0,2 % dalam 
methanol. 
Selanjutnya, dilakukan penetapan bobot 
jenis ekstrak, penapisan fitokimia ekstrak, 
penetapan aktivitas antioksidan ekstrak 
dengan metode DPPH. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Determinasi dan Penyiapan 
Bahan Uji 
Hasil determinasi dari Herbarium 
Bandungense Sekolah Ilmu dan Teknologi 
Hayati, ITB menunjukkan bahwa jenis 
tumbuhan adalah Mangifera indica L. 
Bahan uji disortasi, dikeringkan dilemari 
pengering, kemudian digiling menjadi 
serbuk. 
Karakterisasi Simplisia 
Karakterisasi simplisia yang dilakukan 
meliputi pemeriksaan makroskopik, 
mikroskopik dan penapisan fitokimia. 
Hasil pemeriksaan makroskopik 
menunjukkan bahwa daun mangga gedong 
mempunyai bentuk daun meyirip, 
berwarna hijau, ujung daun meruncing dan 
permukaan daun bergelombang. Hasil 
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pemeriksaan mikroskopik dapat dilihat 
pada  Gambar 1. 
          
 
Gambar 1  Mikroskopik simplisia daun 
mangga gedong, (a) berkas 
pembuluh dengan kristal ca-
oksalat bentuk prisma, (b) berkas 
pembuluh, (c) pembuluh kayu, (d) 
rambut penutup, (e) epidermis atas 
dan epidermis bawah dengan 
stomata 
 
Tabel 1 Penapisan Fitokimia Simplisia 

































Ekstraksi simplisia dilakukan dengan 
metode refluks. Metode refluks dipilih 
karena senyawa yang terkandung dalam 
simplisia Mangifera indica tahan 
pemanasan. Suhu pemanasan diatur 
mendekati suhu didih pelarut. Pelarut yang 
digunakan secara berturut-turut yaitu n-
heksana, etil asetat, dan etanol. Ekstrak 
yang diperoleh dipekatkan dengan 
rotavapor. Dilakukan penetapan bobot 
jenis ekstrak 1% dari masing-masing 
sampel ekstrak n-heksana, ekstrak etil 
asetat dan ekstrak etanol dan hasilnya 
adalah 0,64; 0,91 dan 0,80 g/mL. 
Hasil penapisan fitokimia simplisia 
dijadikan panduan pengujian untuk 
penapisan fitokimia ekstrak. Hasil 
penapisan ekstrak dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2  Penapisan Fitokimia Ekstrak 
Daun Mangga Gedong 
Ekstrak 
  Golongan  
T  Flv  F  K  T  
n-Heksana +  + -  -  -  
Etil asetat  +  +  +  +  +  
Etanol  +  +  +  +  +  
Ket.: T = Terpenoid, Flv =Flavonoid, F=Fenol, 
K=Kuinon, T=Tanin 
Dari hasil penapisan fitokimia ekstrak 
dapat dilihat bahwa hampir seluruh 
ekstrak mengandung golongan fenol, 
terpenoid dan flavonoid yang diduga 
memiliki aktivitas antioksidan. 
Metode penentuan aktivitas antioksidan in 
vitro menggunakan metode peredaman 
radikal bebas. Penangkapan radikal bebas 
merupakan salah satu metode pengujian 
antioksidan. Menurut Apak (2007) metode 
pengujian antioksidan yang melibatkan 
radikal bebas merupakan teknik pengujian 
spektrofotometri ET (Electron Transfer) 
berdasarkan pengukuran kapasitas 
antioksidan untuk mereduksi oksidan yang 
ditunjukkan dengan adanya perubahan 
warna ketika tereduksi. Derajat intensitas 
perubahan warna berupa peningkatan   
atau    penurunan  absorbansi  pada  
panjang  gelombang   tertentu 
berkorelasi dengan konsentrasi 
antioksidan dalam sampel uji. Metode uji 
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DPPH  dan  termasuk ke dalam metode 
pengujian ini (Apak, 2007). 
Penggunaan metode DPPH memiliki 
beberapa keuntungan yaitu mudah 
digunakan, memiliki sensitifitas yang 
tinggi dan dapat menganalisis sejumlah 
besar sampel uji dalam waktu yang 
singkat (Kim,2002). 
Uji kualitatif aktivitas antioksidan ekstrak 
secara KLT dengan fase gerak yang sesuai 
menggunakan penampak bercak DPPH 
0,2 % dalam metanol. Komponen 
antioksidan di dalam ekstrak yang 
bereaksi positif  terhadap pereaksi DPPH 
di dalam ekstrak ditunjukkan bercak yang 
berwarna kuning dengan latar belakang 
ungu. Hasil uji kualitatif aktivitas 
antioksidan ekstrak dengan penampak 






Gambar 2 Kromatogram lapis tipis 
pemantauan ekstrak dan aktivitas 
antioksidan ekstrak daun mangga 
gedong, fase diam silika gel GF254,  
(a) ekstrak n-heksana, fase gerak n-
heksana – etil asetat (8:2), (b) 
ekstrak etil asetat, fase gerak 
kloroform-metanol (10:1), (c) 
ekstrak etanol, fase gerak etilasetat-
metanol-air (77 : 13 : 10), (1) 
dibawah sinar UV λ 254 nm, (2) 
dibawah sinar UV λ 366 nm, (3) 
disemprot dengan H2SO4 10%,  (4) 
disemprot dengan DPPH 0,2% 
dalam methanol. 
 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa 
komponen ekstrak n-heksana, etil asetat 
dan etanol berperan pada peredaman 
radikal DPPH. 
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-
Heksana, Etil Asetat dan Etanol Daun 
Mangga Gedong 
Aktivitas penangkapan radikal bebas 
DPPH oleh antioksidan menunjukkan 
bahwa kemampuan penangkapan radikal 
DPPH oleh suatu antioksidan dinyatakan 
dengan nilai persen peredaman radikal 
bebas. Nilai yang semakin tinggi 
menunjukkan bahwa sampel senyawa 
yang diduga memang berpotensi sebagai 
antioksidan (Gerilda, 2008). Aktivitas 
antioksidan ekstrak daun mangga gedong 
menggunakan pereaksi DPPH dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3  Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Daun Mangga Gedong dengan 






G1 10,11 523,16 
G2 98,7 5,02 
G3 94,95 11,17 
P - 5,34 
Keterangan : G1 = ekstrak n-heksana, G2 = ekstrak 
etil asetat G3 = ekstrak etanol P = 
Pembanding Vitamin C 
 
Dari hasil uji aktivitas antioksidan dapat 
dilihat bahwa aktivitas antioksidan 
tertinggi dengan metode DPPH 
ditunjukkan oleh sampel G2 (98,70%) 
dengan IC50 5,02 ppm sedangkan yang 
terendah ditunjukkan oleh sampel G1 
(10,11%) dengan IC50 523,16 ppm. Hal 
ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa 
antioksidan pada daun mangga gedong 
lebih banyak tertarik oleh pelarut etil 
asetat yang bersifat semipolar. ekstrak etil 
asetat memiliki nilai IC50 yang hampir 
sama dengan pembanding vitamin C (5,35 
ppm). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak 
daun mangga gedong menunjukkan bahwa 
aktivitas antioksidan tertinggi dengan 
metode DPPH diberikan oleh ekstrak etil 
asetat. Sedangkan aktivitas antioksidan 
terendah ditunjukkan oleh ekstrak n-
heksana. Estrak etil asetat daun mangga 
gedong mempunyai aktivitas antioksidan 




Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai senyawa yang berpotensi 
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